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ABSTRAK

ASNAHWATI : NIM. 2006/79269 : Persepsi Masyarakat terhadap Pengembangan Kawasan
Wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman.

Penelitian ini mengkaji tentang persepsi masyarakat terhadap pengembagan kawasan wisata
Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Penulisan ini
dilatarbelakangi dengan adanya pengembangan kawasan Tiram menunjukan perkembangan yang cukup
baik karena kondisi alamnya dapat dikembangkan sebagai objek wisata. Selain itu, perkembangan
kepariwisataan ini juga didukung oleh pretumbuhan ekonomi yang semakin membaik. Adapun
perkembangan ini terlihat dari keberadaan warung/kedai nasi yang bertambah keberadaanya. Penggalian
potensi-potensi ini dalam pengembangan produk-produk wisata perlu diarahkan agar dapat menciptakan
produk-produk wisata yang berkualitas dan menarik dengan mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan.
Adapun pengembangan wisata Tiram ini juga menemui berbagai kendala-kendala yang dihadapi oleh
Pemerintah yang berdampak terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram itu sendiri maupun sosial
dan ekonomi masyarakat sehingga menimbulkan berbagai macam persepsi.

Untuk memecahkan masalah di atas, digunakan metode kuantitaif yang diperkuat dengan metode
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang telah divalidasi dan reliabilitas
terlebih dahulu. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal dengan sub variabel (1) persepsi
masyarakat terhadap pengembangan wisata, dan (2) dampak pengembangan wisata. Sample dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan jumlah
responden 99 orang. Teknik analisa yang digunakan yaitu statistik deskriptif dengan menggunakan
metode persentase.

Melalui penggunaan metode di atas maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) persepsi
masyarakat terhadap pengembangan wisata dalam aspek pengembangan wisatawan, pengembangan
transportasi, pengembangan wisata, pengembangan fasilitas pelayanan wisata, pengembangan informasi
dan promosi wisata, dan pengembangan Sapta Pesona wisata, pada umumnya mendapatkan respon
positif dari masyarakat. (2) dampak pengembangan wisata dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan hidup, pada umumnya mendapatkan respon positif dari masyarakat. Jadi dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram
Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada umumnya
mendapatkan respon positif dari masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia pada dasarnya mempunyai naluri untuk hidup
berkelompok sehingga disebut dengan makhluk sosial sedangkan manusia sebagai makhluk
individual merupakan makhluk yang berhubungan satu sama lainnya dalam kehidupan
bermasyarakat. Hidup bermasyarakat merupakan suatu yang mutlak bagi setiap manusia karena
manusia adalah makhluk sosial dan makhluk individual yang tidak bisa hidup sendiri dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan hidup bermasyarakat maka akan timbul pandangan atau

persepsi oleh manusia yang satu terhadap manusia yang lainnya dalam lingkungan masyarakat.

Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk
tanggapan yang terjadi dalam diri individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui
indera yang dimilikinya. Manusia mempunyai persepsi yang berbeda dalam memandang suatu
objek sehingga melahirkan motivasi untuk melakukan sesuatu, salah satu motivasi manusia yang
harus dipenuhi adalah melakukan pariwisata karena pariwisata merupakan suatu hal penting dalam
menghilangkan kejenuhan menjalani rutinitas sehari-hari dengan menikmati keindahan alam yang

ada.

Keindahan alam merupakan suatu karunia Tuhan yang sangat berharga dalam kehidupan
manusia karena jika dimanfaatkan dengan baik akan dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat
menuju sejahtera, namun jika tidak dimanfaatkan dengan baik akan mengakibatkan kesengsaraan
bagi kehidupan masyarakat. Tidak semua negara atau daerah memiliki keindahan alam sehingga

bagi negara atau daerah yang memiliki keindahan alam seharusnya dapat memberdayakan



keindahan alam tersebut dan dimanfaatkan dalam rangka kehidupan manusia yang sejahtera.

(Samsuridjal, 1997:9)

Dalam pengelolaan pariwisata dan memanfaatkan keindahan alam yang ada, dalam
pengelolaannya harus memperhatikan dan mengimbangi antara pemanfaatan dan keseimbangan
lingkungan sehingga tidak merusak lingkungan apalagi menyebabkan kerusakan ekosistem.
Pemahaman akan pembangunan berwawasan lingkungan sangat diperlukan dalam pengelolaan
suatu tempat pariwisata, karena dengan pemahaman tersebut diharapkan akan dapat menjaga
kelestarian alam dan tidak hanya mengambil keuntungan dari alam akan tetapi berusaha juga untuk

menjaga kelestariannya untuk generasi mendatang.

Pariwisata sebenarnya bukanlah hal yang baru, dan kegiatan ini sudah ada sejak dahulu
kala, di dalam bentuknya yang sederhana pariwisata dahulu dikenal sebagai “Bertamasya“ seiring
dengan perkembangan yang dicapai, dibidang sosio ekonomi, sosial budaya, teknologi dan
sebagainya maka bentuk kegiatan pariwisata menjadi suatu kegiatan yang lebih luas. Menurut

Morgenroth dalam Bakaruddin (2008:16).

(13

Kepariwisataaan dalam arti sempit ialah lalu lintas orang-orang yang
meninggalkan kediaman untuk sementara, untuk berpesiar ditempat lain semata-mata
sebagai konsumen dari sebuah perekonomian dan kebudayaan, guna memenuhi
kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan yang beranekaragam dari diri
pribadinya”.

Sementara itu menurut W. Hunziker dan K.Krapt dalam Bakaruddin (2008:15).

“ Tourism is the sum of the fenemona and relationship a rising from the travel
and stay of non residents, in so far they any earning activity “. Dari rumusan ini
mengandung dua unsure pokok yaitu : Pertama, pariwisata adalah suatu bentuk intenraksi
sosial yang ditimbulkan oleh kunjungan orang-orang asing atau lokal dan bukan penduduk
setempat. Kedua, kedatangan orang asing itu tidak dengan tujuan untuk tinggal menetap di
suatu tempat yang mereka kunjungi dan bukan pula untuk melakukan pekerjakan dengan
mendapat penghasilan”.



Kegiatan pariwisata baik dalam arti yang sempit, yaitu sekedar memanfaatkan waktu yang
senggang, maupun di dalam arti yang luas, yaitu menyangkut berbagai macam motivasi perjalanan,
akan membawa pengaruh terhadap segi-segi kehidupan perorangan maupun masyarakat. Di
Indonesia telah berperan nyata dalam memberikan kontribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial
dan budaya bangsa, kesempatan kerja, penambahan devisa, keadaan sosial masyarakat makin baik

dan kebudayaan bangsa makin memperkokoh apresiasi. (Direktorat Jenderal Pariwisata 1988:4).

Dalam pengembangan kepariwisataan harus adanya perencanaan yang baik. Merencanakan
sesuatu bila dilakukan dengan baik akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dan dapat
memperkecil efek samping yang tidak menguntungkan, karena itu pentingnya perencanaan dalam
pengembangan pariwisata sebagai suatu industri tidak lain adalah agar perkembangan industri
pariwisata sesuai dengan apa yang telah dirumuskan dan berhasil mencapai tujuan yang
dikehendaki, baik itu ditinjau dari segi ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan hidup. Pertumbuhan
kepariwisataan yang tidak terkendali sebagai akibat dan perencanaan yang tidak baik akan
menimbulkan dampak yang tidak baik dan tentunya tidak akan menguntungkan semua pihak.
Dengan kata lain, pengembangan pariwisata yang tidak direncanakan akan dapat menimbulkan
masalah-masalah sosial dan budaya terutama di daerah atau tempat dimana terdapat perbedaan
tingkat sosial antara pendatang dan penduduk setempat yang dapat menimbulkan masalah sosial
seperti hilangnya kepribadian, mundurnya kwalitas kesenian tradisional, menurunnya moral kaum
muda dengan adanya kebebasan melakukan sesuatu dan adanya pencemaran lingkungan. Maka
dalam pengembangan kepariwisataan ini harus adanya perencanaan yang terpadu yang sejalan
dengan perencanaan perekonomian Negara secara keseluruhan, dengan kata lain perencanaan

pariwisata harus sejalan dengan pembangunan nasional. (Oka, 1997:1-2)



Dalam hal pengembangan pariwisata diperlukan juga prasarana dan sarana yang memadai,
dalam hal ini pembangunan prasarana wisata yang mempertimbangkan kondisi dan lokasi akan
meningkatkan daya tarik objek wisata itu sendiri. Pembangunan prasarana wisata sangat diperlukan
bagi pengembangan wisata di daerah. Sementara itu sarana wisata merupakamn kelengkapan
daerah tujuan wisata, yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati
perjalanannya. Tidak semua objek wisata memerlukan sarana yang sama atau lengkap. Pengadaaan

sarana disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan.

Kawasan Pariwisata dapat dijadikan potensi dalam pengembangan kawasan wisata, hal ini
disebabkan dalam pengembangan kawasan wisata pada suatu daerah sangat terkait dengan
potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut. Perkembangan tingkat kebutuhan masyarakat yang
tinggi yang ingin melepaskan rutinitas keseharian dengan melakukan rekreasi baik sendiri maupun
bersama keluarga menjadikan dorongan untuk mengunjungi objek wisata yang ada. Objek wisata

alam merupakan suatu tempat yang memiliki daya tarik bagi wisatawan berkunjung.

Kabupaten Padang Pariaman terutama Kecamatan Ulakan Tapakis khususnya pada objek
wisata pantai Tiram merupakan salah satu objek wisata yang baru dikembangkan. Kawasan wisata
Tiram ini menunjukan adanya perkembangan yang cukup baik, karena kondisi alamnya dapat
dikembangkan sebagai objek wisata. Selain itu, perkembangan kepariwisataan ini juga didukung
oleh pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik. Adapun perkembangan ini terlihat dari
keberadaan warung atau kedai nasi atau rumah makan yang selalu bertambah keberadaannya.
Penggalian potensi-potensi ini dalam pengembangan produk-produk wisata perlu diarahkan agar
dapat menciptakan produk-produk wisata yang berkualitas dan menarik dengan

mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan.



Pada dasarnya objek wisata pantai Tiram, disamping pantainya yang indah, juga letaknya
strategis yaitu berada pada sisi jalan regional yang menghubungkan Kabupaten Padang Pariaman
dengan Kota Padang. Kondisi ini merupakan potensi besar di sektor pariwisata. Adapun
kebijaksanaan dan langkah-langkah pada sektor pariwisata ini ditujukan pada pembinaan dan
pengembangan wisata yang menjadikan pantai Tiram suatu objek wisata dengan meningkatkan
pelayanan dan fasilitas yang dapat memberikan rasa aman, nyaman kepada para wisatawan,
sehingga dengan adanya peningkatan sarana dan prasarana pendukung akan dapat meningkatkan
jumlah wisatawan domestik maupun manca Negara yang datang ke lokasi ini. Kawasan wisata
Tiram di Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, meskipun
pantai Tiram secara alam sangat menarik untuk dikunjungi namun secara sarana dan prasarana
belum sepenuhnya memadai karena pengelolaan pantai Tiram belum mendapat perhatian penuh

oleh pemerintah setempat.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pengelolaan pantai Tiram belum sepenuhnya
memadai dalam hal sarana dan prasarana pariwisata dan pengelolaannya masih ditangan
masyarakat setempat. Dalam hal ini masyarakat setempat yang mendirikan rumah makan dan
pondok lesehan masih merasakan lemahnya pengembangan kawasan wisata ini dan adanya
pengelolaan sampah yang tidak baik. Fenomena di kawasan wisata Tiram ini tidak dapat dipandang

sepele karena akan merusak keindahan alam terutama di kawasan wisata Tiram ini.

Mengacu pada permasalahan tersebut penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai “persespsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram

Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman”.



B. ldentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Belum maksimalnya pengembangan kawasan objek wisata Tiram Kenagarian
Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

2. Adanya berbagai permasalahan sosial yang muncul setelah berkembangnya objek
wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman.

3. Masih ditemukan berbagai kendala yang dihadapi pemerintah dalam pengembangan
kawasan wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman.

4. Belum maksimalnya sarana dan prasarana yang disediakan untuk menunjang Objek
wisata Tiram di Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat keterbatasan dan kemampuan penulis
maka penulis membatasi masalah pada “Persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan

wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman”

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:



1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram
Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?
2. Bagaimana dampak pengembangan kawasan wisata Tiram Kenagarian Ulakan

Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?

C. Fokus Penelitian
Fokus dalam suatu penelitian sangat penting sekali, karena fokus penelitian berperan untuk
memandu dan mengarahkan penelitian dan mengetahui lebih rinci data yang diperlukan dengan

penelitian.

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah:

1. Persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram.

2. Dampak pengembangan kawasan wisata Tiram.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan wisata
Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.
2. Untuk mengetahui dampak pengembangan kawasan wisata Tiram Kenagarian

Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:



1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan konsep ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang sosial.
2. Secara praktis
a. Masukan bagi masyarakat terutama masyarakat kawasan wisata Tiram di Kenagarian
Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman dalam
pengembangan kawasan serta pengawasan terhadap pengunjung wisata.
b. Diharapkan dapat memberikan masukan pada semua pihak yang terkait dalam
pengembangan objek wisata oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Padang Pariaman.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat diambil dua kesimpulan,

yaitu :

1.

Persepsi masyarakat terhadap pengembangan wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, pada umumnya mendapatkan respon positif dari
masyarakat, baik dalam aspek pengembangan wisatawan (Tabel 4.4), pengembangan wisata
(Tabel 4.6), pengembangan fasilitas pelayanan (Tabel 4.7), pengembangan informasi dan
promosi wisata (Tabel 4.8), dan pengembangan Sapta Pesona wisata (tabel 4.9). akan tetapi
pada aspek transportasi mandapatkan respon negatif dari masyarakat (Tabel 4.5). Jadi dalam hal
pengembangan wisata dalam aspek transportasi masih kurang dirasakan oleh masyarakat
kawasan wisata.

Dampak pengembangan wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman, pada umumnya mendapatkan respon positif dari masyarakat, baik dampak
pengembangan wisata dalam bidang ekonomi (Tabel 4.10), dampak pengembangan wisata
dalam bidang sosial (Tabel 4.11), dampak pengembangan wisata dalam lingkungan hidup (Tabel
4.13). akan tetapi dampak pengembangan wisata dalam bidang budaya (Tabel 4.12)

mendapatkan persepsi yang negatif dari masyarakat.



Saran

Dalam penelitian ini diketahui bahwa persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan
wisata Tiram Kenagarian Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman
mendapatkan persepsi yang positif dari masyarakat. dengan adanya persepsi positif dari masyarakat
terhadap pengembangan kawasan wisata Tiram tersebut diharapkan pemerintah jauh lebih
memperhatikan aspek-aspek pengembangan wisata, terutama belum maksimalnya pengembangan
wisata dalam aspek sarana dan prasarana wisata, sebagaimana yang dikeluhkan oleh pengunjung
dan masyarakat. Hal ini diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman lebih
memperhatikan pengembangan wisata Tiram kedepanya, karena jika adanya pengembangan yang
baik terhadap aspek sarana dan prasarana wisata maka akan meningkatkan pendapatan masyarakat

dan juga mempengaruhi peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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